



A. Latar Belakang 
Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan 
pelaksanaan suatu usaha dan merupakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
dalam melakukan atau memperlancar suatu kegiatan. 
Mengingat sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penentu 
terhadap hasil belajar siswa, maka persyaratan dan penggunaan fasilitas belajar 
harus mengacu pada tujuan pembelajaran, metode, penilaian minat siswa dan 
kemampuan guru. Penggunaan fasilitas belajar dilakukan secara efekif dan efisien 
dengan mengacu pada proses belajar mengajar di sekolah. 
Secara umum, fasilitas belajar yang memadai yang memadai dan sesuai 
dengan kebutuhan akan mendukung kegiatan belajar 
Hasil belajar merupakan output dari proses belajar. Jadi, hasil belajar 
merupakan hasil belajar yang dicapai siswa setelah mengalami proses belajar dalam 
waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar juga langsung mempengaruhi hasil 
belajar. 
Menurut Syah (2012:145) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
terdiri atas tiga yaitu: 
a. Faktor internal, adalah faktor-faktor yang berasal dari individu anak 






b. Faktor eksternal , yaitu faktor yang berasal dari luar individu yang 
meliputi kondisi lingkungan disekitar siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
 
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, peningkatan mutu pendidikan di 
suatu daerah salah satunya mencakup ketersediaan fasilitas pendidikan terdapat di 
wilayah tersebut, dari data Dikpora kabupaten SIDRAP memiliki 245 SD/MI 
negeri, 5 SD/MI swasta, 41 SMP/SLTP negeri, 5 SMP/SLTP swasta, 15 SMA/MA  
negeri, 5 SMA/MA swasta, 6 SMK/MK negeri, dan 3 SMK/MK swasta. Jumlah 
fasilitas pendidikan di kabupaten Sidrap baik negeri maupun swasta ini tentu saja 
berkaitan dengan besarnya jumlah penduduk di wilayah tersebut. Namun 
demikian, keberadaan fasilitas pendidikan di suatu wilayah belum tentu dapat 
mengimbangin pertumbuhan penduduk dan jumlah penduduknya yang senantiasa 
bertambah seiring berjalannya waktu. 
Begitu pula masalah yang dihadapi di salah satu sekolah SMA/MA di 
Kabupaten Sidap yaitu MA DDI Wanio. Berdasarkan observasi yang dilakukan 
pada waktu KKN-PPL tahun 2015, fasilitas belajar di MA DDI Wanio masih 
sangat kurang memadai, seperti meja dan kursi serta guru mata pelajaran ekonomi 
di MA DDI Wanio jarang menggunakan fasilitas belajar yang mendukung 
pembelajaran seperti LCD Proyektor, fasilitas buku yang digunakan dalam proses 
pembelajaran masih sangat terbatas. Hal itulah yang menjadi permasalahan 
peneliti, sehingga peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang pengaruh fasilitas 
belajar terhadap hasil belajar siswa. 
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Sehubungan dengan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 
mengambil judul “ Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi di MA DDI Wanio Kabupaten Sidrap”. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti adalah “Apakah 
fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar pada 
mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah DDI Wanio Kabupaten Sidrap?” 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui “Pengaruh 
fasilitas belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah 
Aliyah DDI Wanio Kabupaten Sidrap”. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sekolah untuk 
mengembangkan fasilitas belajar yang lebih baik. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan ataupun refrensi 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk menumbuhkan 




c. Bagi Siswa 
Siswa mampu menjaga fasilitas sekolah dan dimanfaatkan dengan 






















TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Konsep Fasilitas Belajar 
a. Definisi Fasilitas Belajar 
Fasilitas adalah prasarana atau wahana untuk melakukan atau 
mempermudah sesuatu. Fasilitas biasanya dihubungkan dalam pemenuhan 
suatu prasarana umum yang terdapat dalam suatu perusahaan atau organisasi 
tertentu. 
Wahyuningrum (2004:4), menyatakan bahwa fasilitas adalah “segala 
sesuatu yang dapat mempermudah dan melancarkan pelaksanaan tata usaha”. 
Fasilitas pendidikan artinya segala sesuatu (alat dan barang) yang 
memfasilitasi (memberikan kemudahan) dalam menyelenggarakan kegiatan 
pendidikan. “Sarana pendidikan sebagai segala macam alat yang digunakan 
secara langsung dalam proses pendidikan sedangkan prasarana pendidikan 
adalah  macam alat yang tidak secara langsung digunakan dalam proses 
pendidikan”. 
Perbedaan sarana pendidikan dan prasarana pendidikan adalah pada 
fungsi masung-masing, yaitu:  
1) Sarana pendidikan untuk memudahkan penyampaian/mempelajari 
materi pelajaran, sedangkan prasarana pendidikan untuk 





2) Dalam makna inilah sebutan “digunakan langsung” dan “digunakan 
tidak langsung” dalam proses pendidikan. Jelaskan, disebut 
“langsung” itu terkait dengan penyampaian materi (mengajarkan 
materi pelajaran), atau mempelajari pelarajaran. Papan tulis, 
misalnya digunakan langsung ketika guru mengajar. Meja murid 
tentu tidak digunakan utuk menulis pelajaran, melainkan untuk alas 
murid untuk menuliskan pelajaran. 
Fasilitas adalah sarana dan prasarana yang harus tersedia untuk 
melancarkan kegiatan pendidikan di sekolah. Sarana adalah semua perangkat 
peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan untuk proses 
pendidikan di sekolah, meliputi gedung, ruang belajar/kelas, media belajar, 
meja dan kursi. Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak 
langsung menunjang jalannya proses pendidikan, meliputi halaman sekolah, 
taman sekolah, dan jalan menuju sekolah (Sopiatin, 2010:73). 
Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar 
mengajar. Menurut tim pedoman pembukuan media pendidikan (Depdikbud) 
yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang 
tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan 
lancer, teratur, efektif dan efisien. Lebih luas fasilitas dapat diartikan sebagai 
segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu 
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usaha ini dapat berupa benda atau uang. Jadi dalam hal ini  sarana fasilitas 
dapat disamakan dengan sarana (Arikunto, 2008:273-374). 
Berdasarkan penjelasan diatas, fasilitas belajar adalah sarana dan 
prasarana yang memperlacar jalannya prosess belajar mengajar siswa agar 
tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 
b. Macam-macam Fasilitas Belajar di sekolah 
Ditinjau dari fungsi atau peranannya terhadap pelaksanaan proses 
belajar mengajar, maka fasilitas atau sarana dibedakan menjadi 3 macam, 
yaitu: 
1) Alat Pelajaran 
Alat pelajaran adalah semua benda yang dapat digunakan secara 
langsung oleh guru maupun siswa dalam proses belajar mengajar. Buku 
tulis, gambar-gambar, alat tulis-menulis ataupun alat-alat praktek 
semuanya termasuk dalam lingkup pelajaran. 
2) Alat Peraga 
Alat peraga mempunyai arti yang lebih luas. Alat peraga adalah semua 
alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat berupa benda ataupun 
perbuatan dari yang paling kongkrit sampai ke yang paling abstrak yang 
dapat mempermudah pemberian kepada siswa. Dengan pengertian ini, 
alat pelajaran dapat termasuk dalam alat peraga, tetapi belum tentu 
semua alat pelajaran merupakan alat peraga. 
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3) Media Pendidikan 
Media pendidikan mempunyai peranan yang lain dari alat peraga. Media 
pendidikan adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara 
dalam proses belajar mengajar untuk mempertinggi efektivitas dan 
efisiensi pendidikan, tetapi dapat juga sebagai pengganti peran guru 
(Arikunto, 2008:247). 
 Menurut Sopiatin (2010, 73-85) ruang lingkup fasilitas belajar 
sekolah meliputi: 
1) Perencanaan Pengdaan Lahan 
Lahan adalah letak tanah tempat berdirinya bangunan atau gedung. Letak 
tanah untuk mendirikan sekolah mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan dampak pendidikan. 
2) Bangunan Sekolah 
Bangunan sekolah adalah semua ruangan yang didirikan di atas lahan 
yag digunakan untuk kepentingan pendidikan. Bangunan sekolah 
meliputi ruang kelas, kantor, perpustakaan, ruang laboratorium, usaha 
kesehatan sekolah, kantin, gudang dan kamar mandi. 
3) Perlengkapan Sekolah 
Perlengkapan sekolah terbagi menjadi dua yaitu benda-benda habis pakai 
(kertas, kapur tulis, bahan untuk praktikum) dan benda-benda tahan lama 
(kursi, meja, alat peraga atau media). 
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4) Media Pengajaran 
Media pengajaran merupakan alat bantu mengajar yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah 
ditetapkan guru dan bersifat sebagai pelengkap. 
5) Sarana Perpustakaan 
Perpustakaan adalah gedung ilme yang dikelola oleh petugas 
perpustakaan dimana sistem dan aturan pemakaian ditunjukkan untk 
memudahkan penemuan informasi yag diperlukan secara sistematis. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar 
sekolah merupakan segala sesuatu yang membantu memperlancar jalannya 
belajar yang meliputi bangunan (gedung, ruang kelas, laboratorium), 
perlengkapan sekolah (buku, kapur, kertas, kursi meja), media pembelajaran 
dan perpustakaan. 
c. Fasilitas Belajar yang Dimiliki Siswa 
Fasilitas dalam lingkungan belajar meliputi ruang studi, perabotan 
studi dan perlengkapan studi. Setelah ruang studi yang baik dan perabotan 
studi yang memadai, tinggallah kini memperhatikan faktor kebendaan yang 
terakhir berupa perlengkapan studi (The Liang Gie, 1994:46) 
Menurut Sudarwan Danim (2010: 17) standar ideal fasilitas belajar 
yang dimiliki oleh siswa antara lain adalah tersedianya ruang belajar yang 
nyaman, tercukupinya alat tulis, adanya buku pelajaran yang relevan, sarana 
kendaraan yang memadai, tersedianya meja dan kursi belajar, tersedianya 
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media teknologi belajar (seperti computer, internet, televise), adanya sarana 
komunikasi yang memadai, adanya alat penerangan belajar. 
Fasilitas belajar yang dimiliki siswa yaitu segala sesuatu yang 
memperlancar belajar yang dimiliki siswa meliputi ruang belajar atau ruang 
studi, perabot belajar, perlengkapan belajar, alat penerangan, teknologi 
belajar dan buku pelajaran/acuan. 
d. Fungsi Fasilitas Belajar 
Fungsi atau manfaat fasilitas atau media belajar menurut Popi 
Sopiatin (2010: 78) yaitu: 
1) Fasilitas belajar (media pembelajaran) yang ada akan menjadikan 
pengajaran atau belajar lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Materi pelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa. 
3) Fasilitas belajar (media pembelajaran) memungkinkan dilaksanakannya 
metode belajar mengajar yang lebih bervariasi. 
4) Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar (belajar akan lebih 
fokus kepada siswa). 
Menurut Azhar Arsyad (2006: 25-26), pemanfaatan sarana belajar 
memberikan beberapa manfaat, yaitu: 
1) Pemanfaatan sarana belajar dapat memperjelas pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
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2) Meningkatkan dan menggairahkan perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara 
siswa dan lingkungannya serta memungkinkan siswa untuk belajar 
sendiri sesuai dengan kemampuan. 
3) Memberikan persamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-
peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi 
langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya. 
Berdasrkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa fasilitas 
belajar memiliki fungsi atau bermanfaat untuk menunjang program pusat 
sumber belajar agar kegiatan berjalan efisien, meningkatkan perhatian dan 
interaksi sesuai kemampan minat siswa, membuat siswa rajin dan tekun 
sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. 
Indikator fasilitas belajar meliputi kondisi gedung, ruang kelas, 
perpustakaan, kelengkapan buku pelajaran dann perlengkapan belajar. 
2. Konsep Hasil Belajar Ekonomi 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan aktivitas psikis dalam interaksi individu yang 
berlangsung dalam lingkungannya yang dapat menghasilkan perubahan baik 
dalam kognitif (pengetahuan atau pengamanan), afektif (nilai perubahan sikap) 
dan psikomotorik (keterampilan) yang akan selalu tertanam pada dirinya. Belajar 
bukan sekedar mengumpulkan pengetahuan, belajar merupakan proses mental 
yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebakan munculnya perubahan 
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perilaku. Aktivitas mental ini terjadi karena adanya interksi antara individu 
dengan lingkungan. 
Menurut WS Winkel (2004: 161) “hasil merupakan suatu 
kecakapan nyata yang dimiliki seseorang dan merupakan hasil dari proses  
yang  dilakukan”.  Hamdani  (2011:  137)  “hasil  adalah hasil dari suatu  
kegiatan  yang telah dikerjakan,  diciptakan,  baik secara individu maupun 
kelompok, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal”. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1994: 19) “hasil adalah hasil  
dari  suatu  yang  telah  dikerjakan,  diciptakan  baik  secara individu   
maupun   kelompok”.   Syaifuddin   Azwar   (2002:   13) “hasil adalah hasil 
yang telah dicapai oleh siswa dalam belajar”. 
Menurut  Ngalim  Purwanto  (1993:  84)  “belajar  merupakan 
suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman”. Dalam 
bukunya juga dikemukakan beberapa definisi dari berbagai ahli, salah 
satunya menurut Witherington dalam Ngalim Purwanto (2006: 84-86) 
belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri 
sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa   kecakapan,   sikap,   
kebiasaan,   kepandaian,   atau   suatu pengertian. Slameto (2010: 2) belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan  seorang  untuk  memperoleh  
suatu  perubahan  tingkah laku  yang baru  secara keseluruhan,  sebagai 
hasil pengalamannya sendiri  dalam  interaksi  dengan  lingkungannya.   
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Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1101) hasil belajar yaitu 
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui 
mata pelajaran,  lazimnya ditujukan  dengan  nilai tes atau nilai yang 
diberikan oleh guru. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan  
bahwa hasil  belajar dapat diartikan  sebagai  hasil yang telah dicapai 
siswa berupa perubahan dalam penguasaan pengetahuan dan ketrampilan 
yang terjadi dari suatu proses usaha melalui latihan atau pengalaman. 
Menurut Gestalt dalam Sanjaya (2006:120), “belajar adalah proses 
mengembangkan insight yakni pemahaman terhadap hubungan antar bagian di 
dalam suatu situasi permaslahan-permasalahan untuk pembentukan tingkah 
laku”. 
Menurut Sanjaya (2008:235), “pengertian belajar adalah proses mental 
yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan 
perilaku karena adanya interaksi dengan lingkungan”. 
Berdasarkan uraian pendapat para ahli sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
seseorang dalam interaksinya dengan lingkungan. Sehingga menghasilkan 




Banyak literatur yang membahas tentang ekonomi dan menyebut 
ekonomi berasal dari bahasa Yunani yakni kata’Oikos’ dan ‘Nomos’ yang 
berarti peraturan rumah tangga. P.A Samuelson dalam Iskandar  Putong 
(2002: 15) mendefinisikan  ilmu ekonomi sebagai berikut: 
“suatu studi bagaimana orang-orang dan masyarakat membuat 
pilihan dengan atau tanpa menggunakan uang, dengan 
menggunakan  sumberdaya  yang  terbatas  tetapi  dapat digunakan 
dalam berbagai cara untuk menghasilkan berbagai jenis barang 
dan jasa dan mendistribusikannya untuk kepentingan  konsumsi  
sekarang  dan dimasa  datang  kepada berbagai orang dan 
golongan masyarakat”. 
Hasil belajar erat kaitannya dengan evaluasi pendidikan. Evaluasi 
pendidikan adalah proses untuk menentukan sejauh mana tujuan 
pendidikan sudah tercapai. Salah satu bentuk evaluasi pendidikan adalah 
pelaksanaan tes formatif. Tes formatif dapat disamakan dengan ulangan 
harian yang dilakukan setiap selesai subpokok bahasan (kriteria dasar) 
tertentu. Ditinjau dari alat evaluasinya  tes formatif menggunakan  tes 
hasil  yang tersusun secara baik (Suharsimi Arikunto, 2012:3-46). 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat di tarik kesimpulan bahwa hasil 
belajar dapat ditentukan dari tes formatif (ulangan harian/tes) yang 
dilaksanakan setiap kriteria dasar tertentu berakhir.
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Secara umum ilmu ekonomi atau ekonomika didefinisikan sebagai  
ilmu  tentang  usaha  manusia  dalam  memenuhi kebutuhannya dengan alat-
alat pemuas kebutuhan yang langka adanya.  Karena alat pemuas 
kebutuhan  itu langka  adanya,  maka manusia  harus  melakukan  pilihan  
dan  pilihan  itu  dikehendaki untuk mendatangkan kepuasan tertinggi bagi 
konsumen atau keuntungan   tertinggi   bagi   produsen.   Dengan   kata   
lain   ilmu ekonomi atau ekonomika dapat diartikan sebagai ilmu tentang 
memilih. (M. Suparmoko, 2011: 1). 
Hasil belajar ekonomi dapat diartikan sebagai hasil yang telah  
dicapai  siswa  berupa  perubahan  dalam  penguasaan pengetahuan dan 
ketrampilan dalam mempelajari  tentang tingkah laku manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya yang beraneka macam dengan sumber daya 
yang terbatas melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan atau 
distribusi. Yang terjadi dari suatu proses usaha melalui latihan atau 
pengalaman. 
b. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Kunandar (2013:12), “hasil belajar adalah kompetensi atau 
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai 
ataupun dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar”. 
Adapun menurut Sudjana dalam Kunandar (2013:62) berpendapat bahwa hasil 
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belajar adalah “kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pengalaman belajarnya”. 
Adapun merunjuk pemikiran Gagne dalam Sudijono (2011:5) 
mengenai hasil belajar berupa: 
1) Informasi verba yaitu kapabilitas menungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 
konsep atau kemampuan melakukan aktivitas kognitif. 
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. 
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusa dan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani. 
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 
berdasarkan penelitian terhadap objek tersebut. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 
Jadi, secara singkat pengertian hasil belajar adalah hasil yang dicapai 
siswa setelah mengalami proses belajar dalam waktu tertentu untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dan adanya perubahan tingkah laku yang bersifat 
positif, baik dalam aspek pengetahuan, sikap dan psikomotorik. 
c. Pengertian Hasil Belajar Ekonomi 
Kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani: oikos dan nomos. Oikos 
berarti rumah tangga, sedangkan nomos berarti kaidah, atau pengelolaan. 
Dengan demikian, secara sederhana ekonomi dapat diartikan sebagai kaidah-
kaidah, aturan-aturan atau pengelolaan suatu rumah tangga. 
Menurut Hadibroto (2012:2) definisi yang lebih popular yang sering 
digunakan untuk menerangkan ilmu ekonomi adalah: 
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Salah satu cabang ilmu sosial yang khusus mempelajari tingkah laku 
manusia atau segolongan masyarakat dalam usahanya memenuhi 
kebutuhan yang relatif tak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang 
terbatas adanya. 
 
Menurut Paul A. Samuelson dan Wiliiam D. Nordhaus dalam Rosyidi 
(2011:9) ilmu ekonomi: 
Studi mengenai cara-cara yang ditempuh oleh masyarakat untuk 
menggunakan sumber daya yang langka guna memproduksi komoditas 
atau barang-barang yang bermanfaat serta mendistribusikannya kepada 
semua orang. 
 
Adapun 5 ciri-ciri ilmu Ekonomi menurut Mahmud (1986:1), yaitu: 
a) Usaha-usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya. 
b) Kebutuhan-kebutuhan manusia yang tidak terbatas jumlahnya. 
c) Usaha itu dalam susunan masyarakat tertentu. 
d) Alat-alat pemuas kebutuhan terbatas jumlahnya. 
e) Alat-alat itu bersifat alternatif, artinya sesuatu benda atau jasa 
ekonomi dapat dipergunakan untuk berbagai tujuan. 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa ilmu ekonomi 
adalah “ilmu yang mempelajari tentang bagaimana cara manusia memenuhi 
kebutuhannya yang relatif terbatas sedangkan alat pemuas kebutuhan yang 
terbatas”. 
Hasil belajar ekonomi merupakan pernyataan tentang sejauh mana 
tingkat pencapaian yang diperoleh individu setelah mengalami proses belajar 
ekonomi. Melalui penilaian juga dapat dijadikan acuan untuk melihat tingkat 




d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Sumadi Suryabrata (2001:233-237) belajar sebagai proses 
atau aktivitas di syaratkan oleh banyak seklai hal-hal atau faktor-faktor. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar itu adalah: 
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar 
a) Faktor-faktor non sosial 
Kelompok faktor-faktor ini boleh dikatakan juga tak terbilang 
jumlahnya, seperti misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, 
tempat, alat-alat yang dipakai untuk belajar. 
b) Faktor-faktor sosial 
Yang dimaksud faktor sosial disini adalah faktor manusia, baik manusia 
itu ada maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak langsung 
hadir. Kehadiran orang lain pada waktu seseorang sedang belajar bisa 
mengganggu belajar, misalnya satu kelas murid sedang mengerjakan 
ujian lalu mendengar banyak anak disamping kelas. Faktor-faktortersebut 
bersifat mengganggu proses belajar dan hasil belajar. 
2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar 
a) Faktor-faktor fisiologis 
Faktor fisiologis ini dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu keadaan 
jasmani pada umumnya dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu. 
b) Hal yang mendorong sesorang untuk belajar itu adalah adanya sifat ingin 
tahu dan ingin menyelidiki dunia lebih luas, adanya sifat kreatif yang ada 
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pada manusia dan keinginan untuk selalu maju, adanya keinginan untuk 
mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan teman-teman, adanya 
keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha baru, 
dan adanya usaha untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai 
pelajaran. 
Untuk meraih hasil belajar yang baik, banyak sekali faktor yang perlu 
diperhatikan, karena didalam dunia pendidikan tidak sedikit siswa yang 
mengalami kegagalan. Kadang ada siswa yang memiliki dorongan yang kuat 
untuk berprestaasi dan kesempatan untuk meningkatkan prestasi, tapi dalam 
kenyataanya prestasi yang dihasilkan di bawah kemampuan. 
Untuk meraih hasil belajar yang baik banyak sekali faktor-faktor yang 
perlu dipehatikan. Menurut Soemanto (2003:113) secara garis besar faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar dan hasil belajar dapat digolongkan 
menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal 
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi 
dua kelompok, yaitu: 
1) Faktor Fisiologis. Dalam hal ini, faktor fisiologis yang 
dimaksud adalah faktor yang berhubungan dengn kesehatan dan 
panca indera, yaitu: 
a. Kesehatan badan.Untuk dapat menempuh studi ysng baik 
siswa perlu memperhatikan dan memelihara kesehatan 
tubuhnya. Keadaan fisik yang lemah dapat menjadi 
penghalang bagi siswa dalam menyelesaikan program 
studinya. 
b. Panca indera. Berfungsinya panca indera merupakan syarat 
dapatnya belajar itu berlangsung dengan baik. Dalam sistem 
pendidikan dewasa ini diantara panca indera itu yang paling 
memegang peranan dalam belajar adalah mata dan telinga. 
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2) Faktor Psikologis. Ada banyak  faktor psikologis yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa, antara lain adalah: 
a. Inteligensi 
Pada umumnya, prestasi belajar yang ditampilkan siswa 
mempunyai kaitan yang erat dengan tingkat kecerdasan 
yang dimiliki siswa. Taraf inteligensi ini sangat 
mempengaruhi prestasi belajar seorang siswa, dimana siswa 
yang memiliki taraf inteligensi tinggi mempunyai peluang 
lebih besar untuk mencapai prestasi belajar yang lebih 
tinggi. Sebaliknya, siswa yang memiliki taraf intelegensi 
yang rendah diperkirakan juga akan memiliki prestasi 
belajar yang rendah. 
 
b. Sikap 
Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya diri dapat 
merupakan faktor yang menghambat siswa dalam 
menampilkan prestasi belajarnya. Sikap siswa yang positif 
terhadap mata pelajaran disekolah merupakan langkah awal 
yang baik dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
c. Motivasi 
Motivasi belajar adalah pendorong seseorang untuk belajar. 
Motivasi yang timbul karena adanya keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhan dalam diri seseorang. Seseorang 
berhasil dalam belajar karena ia ingin belajar. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar yang sifatnya diluar daari siswa, yaitu beberapa 
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya 
dan sebagainya. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi belajar 
“keadaan keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan masyarakat”. 
a) Keadaan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat 
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Adanya rasa aman 
dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang 
dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan 
terdorong untuk belajar secara aktif, karena rasa aman 
merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang 
menambah motivasi untuk belajar. 
b) Keadaan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang 
sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, 
karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong 
untuk belajar lebih giat lagi. 
c) Lingkungan Masyarakat 
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Disamping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu 
faktor yang tidak sedikit pengaruhnya tehadap hasil belajar 
siswa. 
 
d. Mengukur Hasil Belajar 
Hasil  belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  ekonomi  dapat 
diukur menggunakan  pemikiran  dari Blomm  dalam  Gulo  (2002:40) 
sebagai tujuan pembelajaran, yang dikenal sdengan sebutan taksonomi  
Bloom  yang  mengelompokkan  hasil  belajar  kedalam (tiga) ranah, 
yaitu : 
1. Ranah Kognitif , ranah yang berkaitan aspek-aspek intelektual 
atau berfikir/nalar, didalamnya mencakup: pengetahuan 
(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan 
(application),  penguraian  (analysis),  memadukan  (synthesis), dan 
penilaian (evaluation). 
2. Ranah  afektif,  ranah  yang  berkitan  aspek-aspek  emosional, 
seperti perasaan,  sikap,  kepatuhan  terhadap  moral dan sebagainya, 
didalamnya mencakup : penerimaan (attending), sambutan 
(responding), penilaian (valuing), pengorganisasi (organization), dan 
karakterisasi (characterization); dan 
3. Ranah psikomotor, ranah yang terkait dengan aspek-aspek 
keterampilan yang melibatkan fungsi syaraf dan otot dan fungsi 
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psikis. Rahan ini terdiri dari : menyesuaikan (adaptation) dan 
menciptakan (origination). 
3. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini terdapat penelitian yang relevan sebagai bahan 
pendukung dalam pelaksanaan penelitian yang akan saya lakukan. Untuk 



















Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 
No. Nama/Tahun Judul Hasil Penelitian 
1. Ma’rufah 
(2003) 
Pengaruh fasilitas belajar 
terhadap prestasi siswa 
pada mata pelajaran 
ekonomi di Madrasah 
Aliyah Muhammadiya 04 
Ujungpangkah Gresik. 
Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
disimpulkan bahwa minat 
belajar siswa berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa, 
perhatian orang tua 
berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa dan secara 
keseluruhan minat belajar 
siswa, kinerja guru ekonomi, 
pemanfaatan fasilitas belajar 
dan perhatian orang tua 






Pengaruh fasilitas belajar 
dan lingkungan belajar 
terhadap prestasi belajar 
siswa kelas XI IPS MAN 
Malang. 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatann kuantitatif dengan 
jelas penelitian korelasional 
yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk antara dua variabel atau 
lebih yang bertujuan untuk 
menemukan ada atau tidak 
hubungan itu. Hasil regresi 
linear berganda menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh 
dari variabel fasilitas belajar 
terhadap prestasi belajar yang 
ditunjukkan dengan thitung = -
2,312 < ttabel = 1,991. Tidak 
terdapat pengaruh variabel 
lingkungan belajar terhadap 
prestasi belajar yang 
ditunjukkan dengan thitung = -
3,336 < ttabel = 1,991. Terdapat 
pengaruh positif variabel 
fasilitas belajar dan lingkungan 
belajar terhadap prestasi yang 
ditunjukkan dengan Fhitung = 
38,123 > Ftabel = 3,695. 
 
B. Kerangka Pikir 
  Fasilitas belajar yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa, hal ini sejalan dengan bebebrapa pendapat dari para ahli. Salah 
satunya menurut Azhar Arsyad (2006: 25-26), pemanfaatan sarana belajar 
memberikan beberapa manfaat, pemanfaatan sarana belajar dapat memperjelas 
pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan 
hasil belajar. 
Berdasarkan perumusan dan pembatasan masalah, dapat dikembangkan 
kerangka pikir dimana fasilitas belajar siswa. Fasilitas belajar bisa 
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mempengaruhi hasil belajar siswa apabila fasilitas belajar disekolah kurang baik. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa fasilitas belajar adalah komponen 
penting dalam menunjang keberhasilan program pendidikan dan hal ini sudah 
tentu akan berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa, 
dimana fasilitas belajar yang mendukung akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar. 
Hasil belajar adalah pencapaian maksimal menurut kemampuan siswa 
dalam penguasaan tugas-tugas atau materi pelajaran yang diterima dalam jangka 
waktu tertentu setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran. Pada 
penelitian ini hasil belajar di ambil dari nilai dari semester ganjil murid 
Madrasah Aliyah DDI Wanio. 
Dari uraian di atas maka dapat ditarik suatu kerangka kontekstual 






















Gambar 1. Skema Kerangka Kontekstual 
C. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis yang diajukan adalah “ada pengaruh yang signifikan 
fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
Madrasah Aliyah DDI Wanio Kab.Sidrap”. 
Fasilitas belajar Madrasah Aliyah DDI Wanio Kab. Sidrap 
Hasil Belajar 
Hasil yang dicapai dalam mengikuti proses 
pembelajaran ekonomi pada semester ganjil 
yang dilihat dari nilai harian, MID semester, 
dan Nilai semester dan nilai afektif pada 
tahun ajaran 2015/2016. 
1. Adanya bangunan gedung sekolah yang nyaman. 
2. Adanya ruang kelas yang sejuk sehingga menunjang 
kenyamanan belajar. 
3. Adanya buku ekonomi sebagai penunjang belajar. 
4. Adanya semangat belajar menggunakan 
perlengkapan belajar. 
5. Adanya suasana yang tenang saat belajar di 
perpustakaan. 
